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ABSTRAK 

Alat berat salah satunya yang biasa di gunakan pada pembangunan gedung 

bertingkat atau proyek berskala besar yaitu tower crane. Pengecoran pada proyek 

pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana 

Jimbaran menggunakan jenis alat berat pengecoran, yaitu tower crane. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menghitung produktivitas, durasi, dan biaya pengecoran beton 

menggunakan tower crane. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif yaitu mengamati 

langsung pelaksanaan pekerjaan pengecoran beton kolom dan plat lantai yang 

berlangsung. Selain melakukan pengamatan langsung dilapangan juga dilakukan 

pengumpulan data-data yang dibutuhkan. Analisis data meliputi produktivitas, 

durasi dan biaya pengecoran beton menggunakan tower crane dengan concrete 

bucket.  

Dari analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa besarnya 

produktivitas pengecoran plat dan kolom untuk lantai 2 dan 3 dengan menggunakan 

tower crane yaitu sebesar 0,173 m3/ menit dengan volume 128,84 m3. Sehingga 

durasi dalam meyelesaikan pekerjaan pengecoran beton ready mix adalah 742,62 

menit atau 12,37 jam yang terbagi atas 6 hari pekerjaan pengecoran. Total biaya 

pekerjaan pengecoran untuk plat dan kolom lantai 2 dan 3 dengan tower crane 

sebesar Rp 537,881,111,35. 

Kata kunci : Tower Crane, Produktivitas, Durasi, Biaya. 
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ABSTRACT 

One of the heavy equipment that is commonly used in the construction of 

high-rise buildings or large-scale projects, namely tower cranes. Casting in the 

construction project for the Dean Building, Faculty of Cultural Sciences, Udayana 

University, Jimbaran, uses a type of foundry heavy equipment, namely a tower 

crane. The purpose of this research is to calculate the productivity, duration and 

cost of casting concrete using a tower crane. 

This research was conducted using descriptive analysis method, namely 

observing directly the implementation of the concrete column and floor plate 

casting work that was taking place. In addition to direct observation in the field, 

the required data is also collected. Data analysis includes productivity, duration 

and cost of casting concrete using a tower crane with a concrete bucket. 

From the data analysis that has been done, it is known that the productivity 

of plate and column casting for floors 2 and 3 using a tower crane is 0.173 

m3/minute with a volume of 128.84 m3. So that the duration of completing the ready 

mix concrete casting work is 742.62 minutes or 12.37 hours which is divided into 6 

days of casting work. The total cost of casting work for plates and columns for 

floors 2 and 3 with a tower crane is IDR 537,881,111,35 

Keywords : Tower Crane, Productivity, Duration, Cost. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Pengaruh perkembangan teknologi yang semakin maju dan berkembang 

memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Teknologi yang 

digunakan untuk pekerjaan gedung bertingkat juga semakin berkembang.  Maka 

pelaksanaannya harus direncanakan sehingga proyek dapat berjalan dengan lancar. 

Dalam suatu pekerjaan proyek konstruksi diperlukan perencanaan dan 

penentuan metode yang paling efektif dan efisien dari segi biaya dan waktu 

pelaksanaannya. Dalam suatu proyek, kontraktor dan owner pastinya ingin proyek 

berjalan dengan efektif dan efisien. Proyek konstruksi selalu memerlukan resources 

(sumber daya) yaitu man (manusia), materials (bahan bangunan), machines 

(peralatan), method (metode pelaksanaan), dan money (uang), maka dari itu 

resources tersebut merupakan peranan penting dalam sebuah proyek konstruksi 

mulai dari tahap perencanaan hingga tahap pelaksanaan. Machines (peralatan) 

adalah salah satu faktor penting dalam sebuah proyek pekerjaan konstruksi agar 

proyek berjalan dengan lancar, sehingga harus direncanakan perencanaanya dalam 

pemilihan alat berat untuk membantu kelancaran pekerjaan di lapangan agar efektif 

dan efisien dari segi biaya dan waktu. 

Alat berat salah satunya yang biasa di gunakan pada pembangunan gedung 

bertingkat atau proyek berskala besar yaitu tower crane. Kehadiran alat berat ini 

sangatlah penting karena memiliki fungsi yang sangat vital. Tower crane menjadi 

alat yang sangat penting dalam setiap proyek berskala besar.  

Tower crane memiliki peranan penting karena banyaknya fungsi yang bisa 

digunakan melalui alat berat tower crane ini. Tower crane adalah alat pengangkat 

dan pemindahan material, yang bekerja dengan prinsip kerja tali (Chudley, 2004), 

Jadi fungsi utama dari alat ini yaitu sebagai media pengangkutan material bangunan 

dari bawah ke atas ataupun sebaliknya dari atas ke bawah. Tower crane pada 

umumnya digunakan untuk pekerjaan pengecoran, salah satu contoh yaitu 
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pengecoran pada kolom dan plat lantai. Campuran beton ready mix dari truck mixer 

dapat diangkut menggunakan tower crane dibantu dengan concrete bucket menuju 

area pengecoran. 

Produktivitas didefinisikan sebagai rasio antara output dan input, atau rasio 

antara hasil produk dengan total sumber daya yang digunakan (Ervianto, 2004). 

Setiap peralatan untuk pekerjaan pengecoran yang digunakan akan menghasilkan 

produktivitas yang berbeda-beda pula, sehingga hal ini akan berpengaruh pada 

lamanya waktu pengecoran dan berpengaruh pada biaya yang dikeluarkan hingga 

proyek selesai.  

Penelitian terdahulu oleh Andi Asnur Pranata M. H. (2020) dengan judul 

penelitian “Analisis Pengoperasian Tower Crane Untuk Pekerjaan Pengecoran 

Struktur Kolom” Berdasarkan hasil pembahasan, didapatkan untuk kebutuhan 

durasi pengoperasian tower crane pada pekerjaan pengecoran untuk tipe kolom K1 

sebanyak 58 kolom, dapat diselesaikan dalam waktu 672,33 menit. Namun waktu 

tersebut tidak termasuk apabila terjadi beberapa kendala dalam pengoperasian 

tower crane selama di lapangan, seperti kendala cuaca buruk, bencana alam, 

kerusakan dan lain-lain yang dapat terjadi pada saat pelaksanaan di lapangan. 

Pada proyek Pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Udayana Jimbaran, rencana akan dibangun 4 lantai oleh Kembar Jaya 

Karya, KSO. Pada proyek ini pekerjaan pengecoran beton sebagian besar 

menggunakan alat pengecoran tower crane dengan concrete bucket.  Oleh karena 

kondisi itu penulis tertarik untuk mengkaji terkait produktivitas pekerjaan beton 

menggunakan tower crane dengan concrete bucket pada proyek Pembangunan 

Gedung Dekanat Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana, Jimbaran. 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 
 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang diangkat dalam proposal penelitian ini adalah:  

1. Berapakah produktivitas pekerjaan pengecoran beton menggunakan tower 

crane dengan concrete bucket pada proyek Pembangunan Gedung 

Dekanat Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana, Jimbaran. 

2. Berapakah durasi dalam menyelesaikan pekerjaan pengecoran beton pada 

proyek Pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Udayana, Jimbaran.  

3. Berapakah biaya pengecoran beton menggunakan tower crane pada 

proyek Pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Udayana, Jimbaran. 

 

 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang di angkat, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menghitung produktivitas pekerjaan pengecoran beton 

menggunakan tower crane dengan concrete bucket pada proyek 

Pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Udayana, Jimbaran. 

2. Untuk menghitung durasi dalam menyelesaikan pekerjaan pengecoran 

beton pada proyek Pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Udayana, Jimbaran.  

3. Untuk menghitung biaya pengecoran beton menggunnakan tower crane 

pada proyek Pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Udayana, Jimbaran. 
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 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini bisa membantu pengembangan ilmu pengetahuan tentang 

Produktivitas dan biaya pekerjaan beton dengan menggunakan tower crane 

dan concrete bucket. 

2. Hasil penelitian ini bisa sebagai referensi khususnya bagi mahasiswa 

jurusan teknik sipil Politeknik Negeri Bali maupun pihak-pihak lain yang 

membutuhkan informasi yang ada pada tugas akhir ini. 

 

 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian pada tugas akhir ini meliputi : 

1. Penelitian hanya meninjau pada pekerjaan pengecoran beton kolom lantai 

II, dan III dan plat lantai II, dan III karena kegiatan penelitian bersamaan 

dengan kegiatan magang industri. 

2. Perhitungan produktivitas pekerjaan beton menggunakan tower crane 

dengan concrete bucket. 

3. Pelaksanaan pengecoran diasumsikan tidak ada kendala atau hambatan yang 

terjadi (akses, areal kerja, cuaca, dan kerusakan peralatan) kecuali 

mobilisasi material. 

4. Biaya pengecoran beton dihitung sesuai dengan waktu yang dibutuhkan 

untuk pengecoran kolom dan plat lantai. 

5. Biaya yang digunakan adalah biaya yang diperoleh langsung dari proyek. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan pada proyek pembangunan Gedung 

Dekanat FIB Universitas Udayana Jimbaran, pada pekerjaan pengecoran plat dan 

kolom lantai 2 dan 3 dengan menggunakan concrete bucket dan tower crane, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Produktivitas pengecoran plat dan kolom menggunakan tower crane dengan 

bantuan concrete bucket untuk lantai 2 dan 3 dengan volume total 128,84 

m3 sebesar 0,173 m3/ menit. 

2. Durasi dalam meyelesaikan pekerjaan pengecoran beton ready mix pada 

pekerjaan plat dan kolom lantai 2 dan 3 dengan total volume 128,84 m3 

adalah 742,62 menit atau 12,37 jam yang terbagi atas 6 hari pekerjaan 

pengecoran beton untuk plat dan kolom. 

3. Biaya pengecoran beton menggunakan tower crane pada pekerjaan plat dan 

kolom lantai 2 dan 3 yang terdiri dari biaya beton ready mix, upah tenaga 

kerja, dan biaya tower crane sebesar  Rp 537,881,111,35.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisi data yang dilakukan, penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pekerjaan proyek seperti pengecoran beton perlu diperhatikan 

dalam pemilihan peralatan seperti pemilihan berdasarkan lokasi dan kondisi 

proyek dan juga dari metode kerja, hal ini tentunya dapat meningkatkan 

produktivitas pekerjaan. 

2. Koordinasi antara dilapangan dengan pihak batching plan mengenai 

perhitungan volume beton yang diperlukan pada saat pengecoran, hal ini 

sangat penting agar volume beton sesuai dengan kebutuhan dan 

meminimalisir rugi pada biaya. 
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